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ABSTRAK 

Banyaknya kegiatan manusia di sekitar perairan Sungai Pelus dapat mempengaruhi keadaan kualitas 
fisik maupun kimia yang selanjutnya akan berakibat pada keanekaragaman organisme dalam suatu 
perairan. Sungai Pelus biasanya dimanfaatkan oleh warga untuk mencuci, irigasi, dan juga budidaya 
ikan air tawar di sekitar aliran sungai. Makrozoobentos berperan dalam bio indikator suatu perairan. 
Perairan yang tercemar akan mempengaruhi kehidupan makrozoobentos, karena organisme ini 
merupakan salah satu biota yang mudah terpengaruh oleh adanya bahan pencemar dan cenderung 
hidup menetap. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan tingkat 
keanekaragaman makrozoobentos serta mengetahui makrozoobentos sebagai bio indikator. Penelitian 
makrozoobentos ini dilakukan sebanyak 2 kali pada hari Senin, 13 Maret 2023 dan Senin, 1 Mei 2023 
di Sungai Pelus. Kepadatan makrozoobentos terbanyak dijumpai pada stasiun tengah di bulan Mei. 
Nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat di stasiun tengah pada bulan Mei, sebesar 1,86. 
Didapatkan nilai indeks dominansi (C) tertinggi pada stasiun tengah pada bulan Maret dengan nilai 
dominansi sebesar 0,36. Suhu di Sungai Pelus berkisar di 25,5ºC – 28ºC. Nilai Kecerahan berada di 
kisaran 0,75 m – 2,4 m. Nilai pH berada diantara 5-6. Nilai DO berada di kisaran 2,8 mg/L – 4,2 mg/L. 
Jenis makrozoobentos yang paling banyak ditemukan di setiap stasiun adalah Sulcospira testudinaria. 
Berdasarkan keberadaan makrozoobentos nya, kondisi Sungai Pelus cenderung stabil dan perairannya 
tercemar sedang. Hal ini menjadi penting untuk dilakukan pelestarian sungai dan peningkatan mutu air 
guna menjaga ekosistem dan kehidupan biota di Sungai Pelus. 

Kata kunci: Bio indikator, Makrozoobentos, Sungai Pelus 

ABSTRACT 

The large number of human activities around the waters of the Pelus River can affect the state of 
physical and chemical quality which in turn will have an impact on various of organisms in the water. 
The Pelus River is usually used by residents for washing, irrigation, and also for cultivating freshwater 
fish around the river. Macrozoobenthos plays a role in the bioindicator of the water. Polluted waters will 
affect the life of macrozoobenthos, because this organism is one of the organisms that is easily affected 
by the presence of contaminants and tends to live sedentary. Therefore, this study aims to determine 
the abundance and diversity level of macrozoobenthos and to determine macrozoobenthos as a 
bioindicator. This macrozoobenthos research was conducted 2 times on Monday, 13 March 2023 and 
Monday, 1 May 2023 at the Pelus River. The highest density of macrozoobenthos was found at the 
middle station in May. The highest diversity index (1.86) value was found at the middle station in May. 

http://jos.unsoed.ac.id/index.php/maiyah/article/view/9084
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The highest dominance index value (C) was obtained at the middle station in March with a dominance 
value of 0.36. The temperature in the Pelus River ranges from 25.5ºC – 28ºC.Brightness values are in 
the range of 0.75m – 2.4m. The pH value is between 5-6. DO values are in the range of 2.8 mg/L – 4.2 
mg/L. The most common type of macrozoobenthos found at each station is Sulcospira testudinaria. 
Based on the presence of macrozoobenthos, the condition of the Pelus River tends to be stable and its 
waters are moderately polluted. This is important for river conservation and water quality improvement 
in order to protect the ecosystem and biota life in the Pelus River 

Keywords: Bioindicator, Macrozoobenthos, Pelus River 

 

PENDAHULUAN  

Sungai Pelus merupakan salah 

satu sungai di wilayah Kabupaten 

Banyumas. Panjang Sungai Pelus sekitar 

19,81 km dan bermuara di Sungai Klawing 

di Sub DAS Pelus seluas 14.689,38 ha 

(Noktavia et al., 2019). Bagian hulu daerah 

aliran Sungai Pelus dibatasi oleh daerah 

perbukitan dan di bagian hilirnya dibatasi 

oleh daerah pemukiman (Iqbal et al., 2015). 

Sungai Pelus mengalir melalui tujuh 

wilayah kecamatan. Masyarakat di sekitar 

aliran Sungai Pelus memanfaatkan 

sumberdaya baik hayati dan non hayati 

untuk kelangsungan hidup. Sungai Pelus 

biasanya dimanfaatkan oleh warga untuk 

mencuci, irigasi, dan juga budidaya ikan air 

tawar di sekitar aliran sungai. Disadari atau 

tidak kegiatan pemanfaatan sumberdaya 

Sungai Pelus secara berlebihan 

berdampak buruk terhadap kualitas 

perairan sungai sehingga dapat merusak 

ekosistem yang berada di sungai 

khususnya ketersediaan makrozoobentos 

(Simanjuntak et al., 2018). Banyaknya 

kegiatan manusia di sekitar perairan 

Sungai Pelus dapat mempengaruhi 

keadaan kualitas fisik maupun kimia yang 

selanjutnya akan berakibat pada 

organisme dalam suatu perairan (Umiatun 

et al., 2017). 

Makrozoobentos adalah hewan 

invertebrata yang dapat dilihat dengan 

mata telanjang dan hidup di sekitar 

bebatuan, sedimen atau substrat lain di 

dasar perairan. Makrozoobentos 

ukurannya cukup besar untuk tertahan 

pada ayakan dengan ukuran 0,5 mm. 

Makrozoobentos merupakan bentos yang 

berukuran lebih dari 1 mm yang biasanya 

berupa siput, kepiting, tiram air tawar, 

kerang, dan termasuk larva serangga. 

Makrozoobentos  merupakan  organisme  

perairan  yang  keberadaannya  dapat  

dijadikan  indikator perubahan  kualitas  

biologi  perairan  sungai (Wulandari et al., 

2021). Makrozoobentos berperan dalam 

bio monitoring suatu perairan, karena 

hidupnya yang cenderung menetap pada 

sedimen dasar perairan, baik substrat 

lunak maupun substrat keras. Perairan 

yang tercemar akan mempengaruhi 

kehidupan makrozoobentos, karena 

organisme ini merupakan salah satu biota 

yang mudah terpengaruh oleh adanya 

bahan pencemar (Widhiandari et al., 2021). 

Parameter kualitas air seperti suhu 

berpengaruh terhadap metabolisme hewan 

air. Suhu perairan yang tinggi dapat 

mempercepat metabolisme, merusak 

enzim serta reaksinya yang berada didalam 

tubuh hewan air. Organisme yang hidup di 

air dapat mengalami kematian jika batas 

suhu terlampaui (Satiyarti et al., 2017). 

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen atau 

DO) juga merupakan salah satu parameter 

penting untuk mengetahui organisme air 

dengan menganalisis kualitas air. 

Pengukuran DO bertujuan untuk 

mengetahui badan air yang dapat menjadi 

habitat biota air seperti ikan, 

makrozoobentos dan organisme lain 

(Aruan & Siahaan, 2017). Derajat 

keasaman (pH) juga dapat berpengaruh 

terhadap kehidupan organisme akuatik. 

Perairan yang mempunyai pH tinggi 

ataupun pH rendah dapat mempengaruhi 

ketahanan hidup organisme yang tinggal 

didalam nya baik bersifat asam ataupun 

basa (Satriarti et al., 2018). 
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Kelimpahan dan keanekaragaman 

makrozoobentos dapat dipengaruhi oleh 

sifat fisika dan kimia perairan. Sifat fisika 

perairan meliputi kedalaman, kecepatan 

arus, warna, kekeruhan atau kecerahan, 

dan suhu air. Sifat kimia perairan meliputi 

kandungan gas terlarut, bahan organik, pH, 

kandungan hara. Faktor biologi juga 

mempengaruhi komposisi spesies hewan 

di lingkungan perairan, termasuk produsen 

yang    menjadi   sumber    makanan    bagi 

organisme makrobentos dan predator yang 

mempengaruhi kelimpahan hewan 

makrobentos (Pelealu et al., 2018). 

Perubahan kualitas air dan substrat tempat 

hidupnya sangat mempengaruhi 

kelimpahan dan keanekaragaman 

makrozoobentos. Kelimpahan dan 

keanekaragamannya sangat dipengaruhi 

oleh toleransi dan sensitivitasnya terhadap 

perubahan lingkungan (Sudia et al., 2020). 

Distribusi dan keanekaragaman 

makrozoobentos dapat menggambarkan 

dan memberikan informasi terkait kualitas 

perairan sungai. Jumlah spesies 

makrozoobentos relatif merata dari semua 

spesies apabila suatu perairan belum atau 

tidak tercemar. Sebaliknya apabila suatu 

perairan tercemar, maka penyebaran 

jumlah spesies makrozoobentos tidak 

merata dan cenderung terdapat spesies 

yang mendominasi (Ananta & Harahap, 

2022). Keragaman spesies 

makrozoobentos tidak cukup untuk 

menentukan kualitas suatu perairan, tetapi 

diperlukan adanya faktor fisika dan kimia 

yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap suatu perairan (Pranoto, 2017). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kelimpahan dan tingkat 

keanekaragaman makrozoobentos serta 

mengetahui keberadaan makrozoobentos 

sebagai bio indikator pada lokasi Sungai 

Pelus. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini  makrozoobentos ini dilakukan 

sebanyak 2 kali yaitu pada bulan Maret dan 

Mei 2023 di Sungai Pelus, Kecamatan 

Kembaran, Kabupaten Banyumas. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya Transek ukuran 1m x 1m, 

plastik ziplock digunakan untuk wadah 

sampel makrozoobentos, saringan dengan 

mesh size 1,0 mm untuk memisahkan 

makrozoobentos dengan sedimen, larutan 

formalin 3 tetes dan mikroskop stereo 

Olympus SZ61 untuk mengamati 

makrozoobentos, pH universal, 

termometer, secchi disk, botol winkler 250 

ml, spuit 1 ml, pipet tetes, labu Erlenmeyer, 

dan gelas ukur. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Larutan formalin 

4% sebanyak 3 tetes untuk satu stasiun, 

larutan H2SO4, larutan KOH-KI, larutan 

Na2S2O3, indikator amilum, sampel air 

sungai, dan makrozoobentos. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi yang dijelaskan dengan metode 

deskriptif kuantitatif. Penentuan titik 

diambilnya sampel dibagi menjadi 3 

stasiun; hulu, tengah, dan hilir.  

Sampel makrozoobentos diperoleh 

dengan metode transek kuadran dengan 

luasan transek ukuran 1m × 1m, lalu 

diambil sampel di 2 plot transek disisi 

kanan dan kiri. Sedangkan, diambilnya 

makrozoobentos di dalam substrat dengan 

saringan sampai kedalaman 5 – 10 cm. 

Makrozoobentos diambil dengan bantuan 

saringan mesh size 1,0 mm. Hasil yang 

diperoleh dimasukkan kedalam plastik 

ziplock yang berisi air sungai dan  diberi 

larutan formalin 4% 3 tetes kemudian 

diidentifikasi menggunakan buku Fresh 

Water Biology. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Pengukuran Kualitas Air 

Diambilnya dan diukurnya kualitas 

air dilakukan bersamaan dengan 

diambilnya sampel makrozoobentos. 

Pengukuran air dilakukan secara ex situ 

dan in situ. Pengukuran secara in situ 

meliputi pH, suhu, dan kekeruhan. 

Pengukuran pH Kertas pH indikator 

dicelupkan pada badan air; tunggu hingga 

15 detik, kemudian perubahan warna 

kertas akan terjadi, lalu samakan warna 

pada kertas pH dengan indikator yang ada. 

Pengukuran suhu menggunakan 

termometer dicelupkan ke badan air yang 

akan diteliti, ditunggu hingga 10 menit, 

kemudian dilakukan pencatatan skala 

menunjukkan angka yang konstan. 

Pengukuran kecerahan dengan cara 

Secchi disk diturunkan dengan cara 

perlahan ke  permukaan air, kemudian 

amati secchi disk saat mulai terlihat (d1), 

lalu secchi disk diangkat perlahan dan 

diamati saat secchi disk terlihat kembali 

(d2), selanjutnya ukur kedalaman.  

Pengukuran ex situ meliputi DO 

dengan metode winkler, air sampel diambil 

sebanyak 250 ml dengan botol winkler 

(tanpa gelembung), setelah itu air sampel 

pada botol winkler ditambahkan 1 ml 

MnSO4 dan 1 ml KOH-KI, lalu botol winkler 

ditutup Kembali dan di homogenkan hingga 

terjadi endapan, setelah terbentuk 

endapan, ditambahkan 1 ml larutan H2SO4, 

lalu di homogenkan kembali hingga terjadi 

endapan dan berwarna cokelat 

kekuningan; Kemudian ambil 100 ml 

sampel air dan dimasukkan ke labu 

Erlenmeyer, kemudian titrasi dengan 

Na2S2O3 hingga sampel air berubah warna 

menjadi kuning muda. Setelah itu 

ditambahkan 3 tetes indikator amilum, 

tahap selanjutnya yaitu titrasi dengan 

Na2S2O3 sampai larutan berwarna bening, 

kemudian hitung DO. 

Analisis Data  

Data yang digunakan dapat diolah 

menggunakan beberapa indeks, 

diantaranya; indeks kepadatan, indeks 

keanekaragaman, indeks dominansi. 

Adapun rumus parameter kualitas air yang 

diukur dalam jurnal ini adalah rumus 

kecerahan dan DO (Dissolved Oxygen). 

Indeks Kepadatan 

Indeks Kepadatan menggunakan 

rumus persamaan Brower (Brower et al., 

1990); 

 

X= 
∑ 𝒏𝒊𝒊=𝟏

𝑨×𝑺
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dimana :  

X = Kepadatan individu/m2,  

A = Luas transek pengambilan sampel ( 1 

m2),  

S = Jumlah transek pengambilan sampel ( 

2 kali),  

ni = Jumlah individu suatu spesies/genus 

ke-i. 

 

Indeks Keanekaragaman 

Indeks Keanekaragaman (H’), 

menggunakan rumus Evennes Indeks 

(Odum,1994); 

H’= − ∑
𝒏𝒊

𝑵
𝐥𝐧

𝒏𝒊

𝑵
𝒔
𝒊=𝟏  

dimana :  

H’ = Indeks keanekaragaman jenis  

Ni = Jumlah individu setiap jenis  

N = Jumlah seluruh individu 

 

Indeks Dominansi 

Indeks Dominansi dihitung 

berdasarkan rumus indeks of dominance 

dari Simpson (Odum, 1971) yaitu:   

D = ∑ (
𝒏𝒊

𝑵
)2 

dimana :  

D = Indeks dominansi,  

Ni = Jumlah individu tiap spesies 

N = Jumlah individu seluruh spesies 

Tabel 1. Kategori Nilai Dominansi 

Nilai Dominansi Kategori 

0,00 < D < 0,50 Rendah 

0,50 < D < 0,75 Sedang 

0,75 < D < 1,00 Tinggi 

(Pramika et al., 2021)  

 

 
 
Kecerahan  
Rumus kecerahan (Lubis,2020):  

 

K = 
𝒅𝟏+𝒅𝟐 

𝟐
 

Dimana: 
D1 = Panjang tali saat secchi disk 

mulai terlihat  
D2 = Panjang tali saat secchi disk 

terlihat kembali   

Dissolved Oxygen (DO) 

Analisis DO menggunakan metode winkler 
menggunakan rumus (Daroini,2020): 

Kadar DO = 
𝟏𝟎𝟎𝟎

𝟏𝟎𝟎
 𝒙 𝒑 𝒙 𝒒 𝒙 𝟖 𝒎𝒍/𝑳 

Dimana:  
p = Jumlah ml Na2S2O3 yang terpakai  
q = Normalitas larutan Na2S2O3 (0,025 N) 
8 = Bobot setara O2 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian di 3 stasiun 
ditemukan 20 spesies makrozoobentos 
berada di Sungai Pelus. Kepadatan 
makrozoobentos terbanyak dijumpai pada 
stasiun tengah di bulan Mei. 
Makrozoobentos yang ditemukan 
sebanyak 19 spesies yang termasuk ke 
dalam kelas Gastropoda pada Tabel 1. 
Jenis makrozoobentos yang paling tinggi 
kepadatannya dibandingkan dengan 
semua stasiun adalah Sulcospira 
tetsudinaria.  Berdasarkan Gambar 1. 
dapat dilihat bahwa nilai kepadatan berada 
di rentang 8 – 28 ind/m2. Kepadatan terkecil 
makrozoobentos berada pada stasiun hilir 
di bulan Maret dengan nilai kepadatan 

sebesar 8 ind/m2. Kepadatan tertinggi 
makrozoobentos berada pada stasiun 
tengah di bulan Mei sebesar 28 ind/m2. 
Nilai kepadatan makrozoobentos di Sungai 
Pelus memiliki rata-rata sebesar 15 ind/m2. 
Tingginya kepadatan di stasiun tengah di 
bulan Mei disebabkan karena sampel 
diambil setelah hujan dan menyebabkan 
arus dari hulu sangat deras, serta 
menyebabkan substrat yang berada di 
stasiun tengah semakin banyak. 
Sedangkan pada pengambilan sampel 
pertama pada bulan Maret, kondisi sangat 
cerah dan tidak hujan di hari sebelum 
pengambilan. Hal ini mempengaruhi arus di 
bulan Maret cenderung sedang 
dibandingkan dengan arus pada 
pengambilan sampel di bulan Mei.
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Tabel 2. Struktur komunitas makrozoobentos yang ditemukan di Sungai Pelus, Kabupaten 
Banyumas. 

No. 

 
Kelas Spesies 

Kepadatan (Ind/m²) 

Hulu Tengah Hilir 

Maret Mei Maret Mei Maret Mei 

1. Gastropoda Achatinella 
pulcherrima 

1      

2.  Alia carinata      1 
3.  Aylacostoma 

maculatum 
 1     

4.  Cipangopaludina 
chinensis malleata 

 2     

5.  Elimia livescens     2  
6.  Galba truncatula      1 
7.  Ilyanassa obsoleta 1  3   8 
8.  Melanoides 

tuberculata 
  1 1   

9.  Pleurocera acuta  3     
10.  Pleurocera ampla    4 1  
11.  Pleurocera 

catenaria dislocate 
   6 2  

12.  Pleurocera 
clavaeformis 

 1     

13.  Pleurocera 
semicarinata 

 2     

14.  Pleurocera simplex 
ebenum 

 3  3   

15.  Pleurocera sp    5 1  
16.  Pomacea dolioides 2      
17.  Pomacea urceus 5      
18.  Sulcospira 

tetsudinaria 
4  3 6  7 

19.  Tarebia granifera  1  1  5 

20. Malacostraca Parathelphusa 
convexa 

  1 2 1  

Kepadatan (Ind/m²) 13 13 8 28 7 22 

Indeks Keanekaragaman (H’) 1,38 1,75 1,14 1,86 1,47 1,26 

Indeks Dominansi (C) 0,29 0,20 0,36 0,18 0,26 0,31 

 
Tabel 3. Parameter Kualitas Air di Sungai 
Pelus 

 
Parameter 

Stasiun 

Hulu Tengah Hilir 

Suhu (ºC) 25,5-26 26-28 28 
Kecerahan 
(m) 

0,75-2,4 0,75-0,9 1,2-
1,45 

pH 5-6 6 5-6 
DO (mg/L) 3-4,2 2,8-3,4 4-

4,2 

 
 

Curah hujan yang tinggi akan 

mengakibatkan sisi bagian luar sungai 

akan mengalami erosi dan terjadi 

penumpukan sedimen di badan sungai 

bagian tengah maupun daerah muara 

sungai. Sedimentasi tersebut akan 

mengakibatkan pendangkalan sungai yang 

berdampak pada daya tampung sungai 

menjadi berkurang (Anggita et al., 2019). 

Sedimen dan substrat akan menutupi biota 

yang hidup di dasar perairan seperti 

makrozoobentos. Kondisi tersebut 
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mengakibatkan produktivitas perairan 

menjadi turun dan akan berpengaruh pada 

kondisi makrozoobentos. Sedimentasi 

akan mempengaruhi kelimpahan dan 

keanekaragaman jenis makrozoobentos. 

Apabila terjadi sedimentasi yang tinggi, 

akan menyebabkan terjadinya dominasi 

pada spesies makrozoobentos. Hal 

tersebut dikarenakan hanya terdapat 

sebagian kecil spesies makrozoobentos 

yang dapat bertahan dari perubahan 

kondisi lingkungan yang disebabkan oleh 

sedimentasi (Saputra et al., 2017). Bahan 

organik yang terdapat pada substrat 

menjadi indikator keberadaan dari 

makrozoobentos. Hal tersebut dikarenakan 

makrozoobentos hidup di dasar perairan 

dan memerlukan makanan yang memiliki 

bahan-bahan organik (Hasby et al., 2014).  

 

 
Gambar 1. Kepadatan Makrozoobentos di Sungai Pelus 

Tingginya tingkat kepadatan di 

stasiun tengah di Mei, dapat disebabkan 

juga oleh faktor kecerahan di Sungai Pelus. 

Pada Gambar 1. dan Tabel 3. 

menunjukkan nilai kepadatan 

makrozoobentos dan tingkat kecerahan, 

yang masing-masing bernilai 28 ind/m2 dan 

0,9 m. Menurut Hasby et al. (2014), 

kepadatan makrozoobentos semakin tinggi 

di perairan yang dangkal. Hal ini berkaitan 

dengan kadar oksigen, ketika perairan 

semakin dalam, maka oksigen terlarut akan 

semakin sedikit sehingga tidak sesuai 

dengan adaptasi makrozoobentos itu 

sendiri.  

Kecerahan merupakan suatu 

kemampuan bagi cahaya untuk menembus 

penetrasi (perairan). Jika cahaya tidak 

dapat menembus air, maka tingkat 

kecerahan di perairan tersebut rendah dan 

dapat dikatakan perairan mengalami 

kekeruhan. Kekeruhan merupakan salah 

satu ciri yang menggambarkan banyaknya 

bahan-bahan koloid yang tersuspensi 

dalam air, maupun bahan organik yang 

dihasilkan mikroorganisme air (Patty et al., 

2020). Nilai Kecerahan pada Sungai Pelus 

berada di kisaran 0,75 m – 2,4 m. Nilai 

kecerahan tertinggi terdapat di stasiun 

hulu, yaitu sebesar 2,4 m. Nilai kecerahan 

air berkorelasi positif terhadap kelimpahan 

makrozoobentos, hal ini disebabkan 

karena makrozoobentos membutuhkan 

cahaya matahari untuk memperoleh 

makanan dan untuk perkembangbiakan 

(A’ayun et al., 2015). 
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Tabel 1. menunjukkan bahwa 

makrozoobentos yang ditemukan pada 

Sungai Pelus terdapat 20 spesies. Kelas 

Gastropoda mendominasi di Sungai Pelus 

dengan ditemukannya 19 spesies. 

Ditemukan kelas Malacostraca dengan 1 

spesies. Menurut Taqwa et al. (2014) 

spesies dari kelas Gastropoda, khususnya 

famili Thiaridae memiliki daya adaptasi 

yang sangat baik di berbagai substrat dan 

memiliki kemampuan yang sangat tinggi 

untuk mengakumulasi bahan-bahan 

tercemar tanpa mati terbunuh karena 

menyembunyikan diri dalam cangkangnya. 

Menurut Tussa’diyyah et al. (2018) 

kelimpahan organisme makrozoobentos 

tertinggi ditemukan di sekitar pemukiman. 

Hal ini disebabkan adanya aliran air sungai 

yang mengandung lumpur dan pasir serta 

bahan organik lainnya. Menurut Taqwa et 

al. (2014) pada tekstur  substrat  dasar  

pasir  berlumpur  dan  lumpur berlempung  

memiliki  kandungan  bahan  organik  yang  

tinggi  dari  pada  substrat  pasir, hal ini 

mengakibatkan banyak  jenis gastropoda  

dan  bivalvia  yang  melimpah  jumlahnya  

pada  substrat  pasir  berlumpur  dan  

lumpur  berlempung, hal ini dikarenakan 

semakin halus tekstur substrat dasar maka 

kemampuan dalam menjebak bahan 

organik akan semakin besar.  Hal ini 

menunjukkan bahwa ukuran butir sedimen 

turut mempengaruhi kandungan bahan 

organik dalam sedimen.  

Kondisi substrat pada stasiun hulu 

dan tengah berupa pasir. Kondisi substrat 

pada stasiun hilir berupa pasir. Sebagian 

besar kondisi muara Sungai Pelus memiliki 

substrat lumpur. Hal  ini  diperkuat  dengan  

pendapat Taqwa et al. (2014) bahwa pada 

muara sungai yang memiliki arus yang 

lemah jenis substratnya adalah lumpur dan 

liat, apabila arusnya kuat akan banyak 

ditemui substrat berpasir, hal ini 

dikarenakan hanya partikel yang berukuran 

besar lebih cepat mengendap dari pada 

partikel yang lebih kecil. Hal ini sesuai 

dengan data penelitian yang telah 

dilakukan, rata-rata tertinggi nilai indeks 

keanekaragaman terdapat pada stasiun 

hilir yang memiliki nilai sebesar 1,76 ind/m2. 

Keberadaan makrozoobentos juga 

dipengaruhi oleh suhu yang perairan.. 

Suhu di Sungai Pelus berkisar di 25,5ºC – 

28ºC. Menurut Apriadi et al. (2020), jika 

suhu berada di atas 30˚C dapat 

menyebabkan berkurangnya 

keanekaragaman makrozoobentos. 

Kisaran suhu yang baik untuk pertumbuhan 

dan kehidupan organisme bentik yaitu 

25ºC-30°C (Apriadi et al., 2020). Suhu di 

Sungai Pelus berada pada kisaran normal, 

sehingga masih terdapat makrozoobentos 

yang ditemukan di aliran Sungai Pelus. 

Hasil perhitungan Indeks 

keanekaragaman (H’) semua stasiun 

memiliki nilai 1 < H` < 3 termasuk dalam 

kategori sedang. Nilai indeks 

keanekaragaman tertinggi terdapat di 

stasiun tengah pada pengulangan kedua, 

sebesar 1,86. Pada bagian hulu memiliki 

rata-rata 1,57; dan bagian hilir memiliki nilai 

rata-rata 1,75. Suatu komunitas memiliki 

keanekaragaman yang tinggi jika disusun 

oleh banyak spesies dengan kelimpahan 

yang sama atau hampir sama (Sulistyani et 

al., 2014). 

Indeks keanekaragaman pada stasiun 

tengah merupakan indeks 

keanekaragaman terendah. Rendahnya 

indeks keanekaragaman pada stasiun ini 

disebabkan karena pada sekitar Sungai 

Pelus terdapat permukiman warga. 

Pemanfaatan daerah di sekitar sungai 

untuk kegiatan antropogenik seperti 

mencuci, mandi, membuang limbah ternak, 

dan persawahan mengakibatkan kualitas 

perairan di Sungai Pelus terganggu. 

Menurut Pelealu et al. (2018), indeks 

keanekaragaman makrozoobentos di 

perairan sungai dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan sekitarnya sehingga 

makrozoobentos yang mampu beradaptasi 

memiliki indeks keanekaragaman tinggi 

sedangkan makrozoobentos yang tidak 
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mampu beradaptasi memiliki indeks 

keanekaragaman rendah.  

Nilai pH di Sungai Pelus berada 

diantara 5-6. Nilai pH yang baik digunakan 

untuk kehidupan organisme berkisar antara 

6-9 (PP No. 82 Tahun 2001). Nilai pH yang 

bersifat asam (<7) dapat mengakibatkan 

penurunan dari keanekaragaman 

makrozoobentos (Aprilia et al., 2023). 

Menurut Tussa’diyyah et al. (2018), pada 

pH yang normal organisme dapat 

berkembang, namun ketika pH terlalu basa 

atau asam, hanya organisme tertentu yang 

dapat bertahan. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh adanya limbah industri yang masuk ke 

badan air sehingga zat organik maupun 

anorganik yang masuk bersifat toksik bagi 

perairan dan menyebabkan peningkatan 

nilai pH (Mulyani et al., 2021). 

Menurut Ningrum dan Kuntjoro (2022), 

suhu 25°C-30°C merupakan suhu yang 

baik untuk makrozoobentos. Sedangkan 

menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Ningrum & Kuntjoro (2021), kisaran suhu 

yang mampu mendukung kehidupan 

makrozoobentos adalah 27°C - 32°C. Hasil 

penelitian di ketiga stasiun Sungai Pelus 

menunjukkan bahwa makrozoobentos 

yang paling dominan adalah Gastropoda, 

hal ini dikarenakan kelas Gastropoda 

mempunyai rentang toleransi suhu yang 

tinggi. Suhu 27°C-32°C merupakan suhu 

yang normal untuk Gastropoda bisa hidup. 

Suhu yang telah diukur pada Sungai Pelus 

berada pada kisaran 25,5°C-28°C yang 

berarti makrozoobentos masih dapat hidup 

di Sungai Pelus. Suhu berpengaruh penting 

dalam keanekaragaman organisme di 

perairan, hal ini dikarenakan pola 

temperatur pada perairan di pengaruhi oleh 

berbagai macam faktor, seperti intensitas 

cahaya dan juga faktor kanopi (penutupan 

oleh vegetasi) (Paramis et al., 2022). 

Kualitas air berdasarkan indeks 

keanekaragaman makrozoobentos 

termasuk kedalam kategori tercemar 

sedang. Salah satu penyebab 

makrozoobentos di Sungai Pelus termasuk 

kedalam kategori sedang dikarenakan oleh 

adanya penurunan kualitas air, yaitu pada 

oksigen terlarut. Oksigen terlarut pada 

Tabel 4. tidak menunjukkan peningkatan 

maupun penurunan yang signifikan. Bahan 

organik yang mengendap di dasar perairan 

menjadi sumber makanan bagi organisme 

bentik yang ada di sungai. Oleh karena itu, 

laju sedimentasi sangat berpengaruh 

terhadap populasi organisme bentik seperti 

makrozoobentos. Menurut Fisesa et al. 

(2014), masuknya bahan organik melalui 

limpasan air hujan (run-off) daratan dan 

proses denitiftrikasi organisme yang telah 

mati di dasar perairan.  

Dissoloved oxygen (DO) yang biasa 

disebut dengan oksigen terlarut memiliki 

pengertian banyaknya oksigen yang 

terkandung didalam air. Semakin besar DO 

menunjukkan beban pencemaran di suatu 

perairan meningkat (Ningrum & Kuntjoro, 

2022). Berdasarkan hasil pengamatan 

yang telah dilakukan pada Tabel 3., nilai 

DO di Sungai Pelus berada di kisaran 2,8 

mg/L – 4,2 mg/L. Menurut penelitian 

Marpaung (2013) nilai DO yang  mampu  

mendukung  kehidupan  makrozoobentos  

adalah  kisaran  4-6  mg/L. Semakin tinggi 

nilai DO suatu lingkungan, semakin baik 

juga kehidupan makrozoobentos yang 

menempatinya (Marpaung, 2013). 

Nilai dominansi makrozoobentos pada 

Sungai Pelus diperoleh dari tiga stasiun 

dengan masing-masing dilakukan dua 

pengulangan. Didapatkan nilai indeks 

dominansi (C) pada stasiun hulu di bulan 

Maret sebesar 0,28 dan pada bulan Mei 

sebesar 0,20; pada stasiun tengah di Bulan 

Maret sebesar 0,36 dan bulan Mei sebesar 

0,18; pada stasiun hilir di bulan Maret 

sebesar 0,26 dan pada Mei sebesar 0,31. 

Nilai dominansi di temukan di stasiun 

tengah pada bulan Maret dengan 4 

spesies. Ditemukan spesies Ilyanassa 

obsoleta, Melanoides tuberculate, 

Sulcospira tetsudinaria, dan Parathelphusa 

convexa. Ilyanassa obsolete dan 

Sulcospira tetsudinaria dengan masing-
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masing berjumlah 5 yang ditemukan 

mendominasi stasiun tengah pada bulan 

Maret. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada 

setiap stasiun tergolong rendah dengan 

nilai 0,18 – 0,36, sejalan dengan 

pernyataan Pramika et al. (2021) 

dominansi bergantung pola penyebaran 

makrozoobentos. Adanya indeks 

dominansi yang berbeda menunjukan 

bahwa makrozoobentos bergantung sifat 

fisik kimia lingkungan seperti suhu, 

kecepatan arus, kecerahan, oksigen, pH, 

dan faktor pendukung lainya. Bergantung 

faktor dispersal artinya suatu tempat 

mudah didatangi atau tidak ada rintangan 

maupun hambatan untuk mencapainya, 

adanya seleksi habitat, kompetisi, predasi 

(Desmawati et al., 2019).  

Nilai pH di Sungai Pelus berada 

diantara 5-6. Nilai pH yang baik digunakan 

untuk kehidupan organisme berkisar antara 

6-9 (PP No. 82 Tahun 2001). Nilai pH yang 

bersifat asam (<7) dapat mengakibatkan 

penurunan dari keanekaragaman 

makrozoobentos (Aprilia et al., 2023). 

Menurut Tussa’diyyah et al. (2018), pada 

pH yang normal organisme dapat 

berkembang, namun ketika pH terlalu basa 

atau asam, hanya organisme tertentu yang 

dapat bertahan. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh adanya limbah industri yang masuk ke 

badan air sehingga zat organik maupun 

anorganik yang masuk bersifat toksik bagi 

perairan dan menyebabkan peningkatan 

nilai pH (Mulyani et al., 2021). 

Proses  penyebaran  makrozoobentos  

biasanya  mengikuti  pola  arus  pasang  

dan  surut  air  dan  tidak  homogen  dalam  

menempati   lingkungan   perairan.   Proses   

pasang   surut   yang   terjadi   pada   suatu   

perairan    sangat    berpengaruh    terhadap    

kepadatan  dan  distribusi  biota-biota 

sungai  termaksud beberapa genus 

makrozoobentos (Wahab et al., 2019). 

Karakteristik substrat juga sangat penting 

bagi kumpulan fauna makrozoobentos, hal 

ini karena strategi makanan mereka sangat 

disesuaikan dengan jenis substrat 

mangrove, dimana sumber makanan 

utama mereka adalah detritus maupun 

alga. Semakin tinggi dominansi fauna 

makrozoobentos, maka pola 

penyebarannya akan terlihat acak (Syahrial 

et al., 2020). Berdasarkan pengamatan 

pola penyebaran makrobenthos di Sungai 

Pelus cenderung berada di daerah perairan 

yang dangkal, hal ini sesuai dengan 

referensi bahwa menurut pendapat 

Simanjuntak et al. (2018), kedalaman suatu 

perairan juga akan mempengaruhi jumlah 

jenis, individu serta pola distribusi 

makrobenthos. Makrozoobentos yang 

hidup di tempat yang dangkal cenderung 

beraneka ragam jenisnya. 

Adanya dominasi suatu organisme 

dapat menandakan bahwa tidak semua 

makrozoobentos memiliki daya adaptasi 

dan kemampuan bertahan hidup yang 

sama di suatu tempat. Kandungan bahan 

organik yang tinggi juga dapat berpengaruh 

pada kelimpahan organisme jenis tertentu 

yang bersifat fakultatif, dimana organisme 

ini tahan terhadap tingginya kandungan 

bahan organik, sehingga jumlahnya akan 

melimpah, bahkan memungkinkan 

dominasi spesies tertentu dapat terjadi 

(Mushthofa et al., 2014). Indeks dominansi 

rendah menunjukkan bahwa tidak ada 

spesies yang mendominansi, kondisi 

lingkungan stabil, dan tekanan ekologi di 

stasiun tersebut rendah. Jika nilai indeks 

dominansi mendekati nol, maka pada 

perairan tersebut tidak ada jenis yang 

mendominasi dan menunjukkan bahwa 

kondisi lingkungan yang relatif baik (Lestari 

et al., 2020). 

 

 

Gambar 2. Sulcospira testudinaria 
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Spesies yang paling banyak 

ditemukan di hampir setiap stasiun adalah 

Sulcospira testudinaria. Sulcospira 

testudinaria masuk kedalam kelas 

Gastropoda dan famili Pachychillidae, 

kelas dan famili ini merupakan kelas dari 

makrozoobentos yang tahan terhadap 

pencemaran. Pencemaran di Sungai Pelus 

terindikasi tercemar sedang, dari data 

parameter kualitas air dan keberadaan dari 

makrozoobentos. Famili Pachychillidae 

merupakan organisme yang penting untuk 

ekosistem perairan lotik tawar. Hal ini 

dikarenakan famili Pachillidae dapat 

memanfaatkan bahan organik maupun 

detritus yang ada di perairan, sehingga 

dapat mengurangi pencemaran yang 

disebabkan oleh bahan organik sedikit 

demi sedikit (Setyani et al., 2017). 

Makrozoobentos yang termasuk kelas 

Gastropoda tahan terhadap pencemaran 

dikarenakan Gastropoda tergolong 

suspensi fider yang memiliki insang dengan 

filamen panjang yang berfungsi untuk 

menangkap plankton dan bahan organik 

lainnya yang dibawa aliran air. Sulcospira 

testudinaria merupakan makrozoobentos 

yang tahan terhadap pencemaran air 

dengan pH 8, dengan arus deras, serta 

dapat hidup di substrat lumpur maupun 

pasir (Rustiasih et al., 2018). 

 
KESIMPULAN 

Makrozoobentos yang ditemukan di 

Sungai Pelus sebanyak 20 spesies yang 

berasal dari 2 kelas. Jenis makrozoobentos 

yang paling banyak ditemukan hampir di 

setiap stasiun adalah Sulcospira 

testudinaria. Status dominansi 

makrozoobentos cenderung rendah. 

Struktur komunitas makrozoobentos yang 

ditemukan di Sungai Pelus dapat dijadikan 

bio indikator kualitas air, yang 

menunjukkan kondisi Sungai Pelus 

cenderung stabil dan perairannya tercemar 

sedang.  
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